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Abstract :  Teachers have obstacles in teaching because it has not had the teaching 
materials appropriate to the characteristics and needs of students. Characteristics of 
mild mental retardation students are capable learners, the ability to think concretely 
and hard thinking, not capable of storing instructions difficult, using simple words 
and easy to understand, then it requires teachers to develop teaching materials that are 
innovative, creative, interesting, and contextual. Development of organic vegetable 
packaging guidebook is intended to produce a product of teaching materials that can 
assist students in learning activities. This research method is the Research and Devel-
opment (R & D). The results of this study indicate that the guidebook is valid based 
on the acquisition scores of the experts are experts teaching materials, materials ex-
perts, and prospective users number 84, and effectively used for students with mild 
mental retardation acquisition score of 85.125%.
Abstrak : Guru memiliki hambatan dalam mengajar karena belum memiliki bahan 
ajar yang sesuai dengan karakteristik dan kebutuhan siswa. Karakteristik siswa tun-
agrahita ringan yang mampu didik, kemampuan berfikir kongkrit dan sukar berfikir, 
tidak mampu menyimpan instruksi sulit, menggunakan kata sederhana dan mudah 
dipahami, maka hal tersebut mengharuskan guru untuk mengembangkan bahan ajar 
yang inovatif, kreatif, menarik, dan kontekstual. Pengembangan buku panduan penge-
masan sayur organik ini bertujuan menghasilkan suatu produk bahan ajar yang dapat 
membantu siswa dalam kegiatan pembelajaran. Metode penelitian ini menggunakan 
Research and Development (R&D). Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa buku 
panduan tersebut valid berdasarkan perolehan skor dari para ahli yaitu ahli bahan 
ajar, ahli materi, dan calon pengguna sejumlah 84, serta efektif digunakan bagi siswa 
tunagrahita ringan dengan perolehan skor 85,125%.

Kata Kunci: Buku panduan, pengemasan sayur organik, tunagrahita ringan 

Kemandirian anak tunagrahita dapat dilatihkan 
di rumah maupun di sekolah. Hal ini dapat di-
masukkan dalam kurikulum sekolah, karena 
salah satu tujuan pendidikan yaitu untuk melatih 
hidup mandiri. Kurikulum yang digunakan di 
SMALB C adalah kurikulum tingkat satuan pen-
didikan (KTSP). Struktur kurikulum pada satu-
an pendidikan SMALB C bermuatan program 
keterampilan vokasional dengan rasio 60% dan 
40% program akademik. Keterampilan voka-
sional memiliki rasio lebih besar dikarenakan 
berfungsi untuk melatih kemandirian peserta 
didik. Macam-macam pendidikan keterampi-
lan vokasional diantaranya kriya keramik, tata 

boga, tata kecantikan, kriya kayu, tata busana, 
keterampilan otomotif, seni musik dan kete-
rampilan pertanian.

Keterampilan pertanian yang dikembang-
kan bagi siswa tunagrahita yaitu sistem pertanian 
organik. Menurut International Federation Of 
Organik Agriculture and Food (IFOAM) (2005) 
dalam (http://www.ifoam.org), sistem pertanian 
organik adalah sistem produksi yang menopang 
kesehatan tanah, ekosistem dan masyarakat, ber-
gantung pada proses ekologis, keanekaragaman 
hayati dan siklus disesuaikan dengan kondisi 
lokal. Pemilihan pertanian organik di sekolah ini 
dikarenakan trend masa kini dan pengelolaan-
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nya sederhana, sehingga mudah untuk dilakukan 
oleh peserta didik khususnya siswa tunagrahita 
ringan.

Istilah terbaru bagi siswa tunagrahita secara 
internasional saat ini adalah Intellectual Devel-
opment Disability, ini berdasarkan The Ameri-
can Association on Intellectual and Develop-
ment Disabilities (AAIDD; dulunya AAMR). 
Definisi tentang kelainan intelektual adalah 
ketidakmampuan yang ditandai keterbatasan 
signifikan dalam fungsi intelektual dan perilaku 
adaptif yang dinyatakan dalam keterampilan 
konseptual, sosial, praktis sehari-hari. Kelainan 
terjadi pada masa perkembangan atau sebelum 
usia 18 tahun. Disini tidak terdapat pengklasi-
fikasian siswa tunagrahita.

Namun di Indonesia, masih mengguna-
kan istilah lama menurut AAMR tahun 1992 
yang dijelaskan bahwa keterbelakangan men-
tal menunjukkan adanya keterbatasan fung-
sional ditunjukkan dengan karakteristik fungsi 
intelektual di bawah rata-rata yang signifikan, 
ditunjukkan dengan keterbatasan dua atau lebih 
penerapan kemampuan adaptif yang meliputi 
komunikasi, bina diri, kehidupan rumah tangga, 
kemampuan sosial, kehidupan bermasyarakat, 
self direction, kesehatan dan keamanan, fungsi 
akademik, waktu luang dan bekerja. Retardasi 
mental terjadi sebelum usia 18 tahun (masa 
perkembangan). AAMR mengklasifikasikan 
anak tunagrahita menjadi empat bagian yaitu 
mild, moderate, severe, dan profound. Anak 
tunagrahita “mild” adalah anak tunagrahita ri-
ngan.

Berdasarkan hasil studi pendahuluan yang 
dilakukan di SMALB C dalam kegiatan pembe-
lajaran keterampilan pertanian diketahui bahwa 
siswa tunagrahita ringan dalam segala kegiatan 
masih memerlukan bantuan dari guru. Contoh 
kegiatan yang masih memerlukan bantuan yaitu 
dalam hal membersihkan lahan dari gulma/batu, 
mereka masih perlu dibimbing karena belum 
bisa memilih mana yang harus dibuang dan har-
us dibiarkan tetap tumbuh di lahan. Selain itu 
dalam kegiatan perawatan tanaman seperti pe-
nyiraman dan pemberian pupuk, siswa tunagra-
hita ringan masih belum bisa menentukan ta-
karan yang tepat. Namun, dalam kegiatan panen 
siswa mampu melakukan secara mandiri.

Selain hal tersebut di atas guru pernah men-
gajari siswa untuk melakukan pengemasan sayur 
organik karena pada waktu itu ada kegiatan pa-

meran.  Siswa mampu melakukan pengemasan 
dengan bantuan, namun saat ini sudah tidak 
bisa dilakukan lagi oleh siswa tersebut. Hal ini 
dikarenakan siswa sudah tidak diajari lagi da-
lam pengemasan sayur organik sehingga mereka 
lupa. Selain itu guru mengajarkan pada saat itu 
hanya berdasarkan pengalamannya, guru tidak 
memiliki bahan ajar dalam pengajaran penge-
masan tersebut. 

Dalam kegiatan pembelajaran guru sela-
ma ini menggunakan bahan ajar secara umum, 
maksudnya disini guru membeli buku tentang 
pertanian kemudian diajarkan kepada siswa 
secara langsung menggunakan instruksi dari 
guru sendiri tanpa menunjukkan gambar atau 
langkah-langkahnya dalam bentuk bahan ajar 
terlebih dahulu. Guru belum mengembangkan 
bahan ajar yang khusus untuk siswa tunagra-
hita ringan sendiri. Selama ini siswa tunagrahita 
hanya mengikuti semua instruksi yang diberikan 
oleh guru, siswa banyak membutuhkan bantuan 
dari guru, siswa belum mampu secara mandiri 
mengerjakan kegiatannya sendiri.

Anak tunagrahita ringan adalah anak yang 
memiliki IQ di bawah rata-rata (normal), me-
reka masih memiliki potensi untuk berkembang 
dalam bidang akademis, sosial, dan pekerjaan 
secara sederhana. Kemampuan siswa tunagra-
hita ringan jika dilihat dari segi perkembangan 
Piaget, maka kemampuannya berada pada tahap 
operasional konkret. Karakteristik siswa tun-
agrahita ringan yaitu mampu dididik dan dilatih, 
kemampuan bahasa rendah, tidak dapat berfikir 
secara abstrak, dapat melakukan pekerjaan yang 
sederhana, serta tidak mengalami hambatan mo-
torik.

Pengemasan sayur organik yaitu kegiatan 
membungkus sayur organik dengan mengguna-
kan kantong plastik dan ditempeli stiker untuk 
menarik pembeli serta mengenalkan produk ke-
pada khlayak umum. Pengemasan sayur organik 
secara umum memiliki tujuan untuk melindungi 
hasil terhadap kerusakan, mengurangi kehilan-
gan air, mempermudah dalam pengangkutan, 
dan mempermudah dalam perhitungan (Cahy-
ono, 1998) dalam Yulianti (2009: 9).

Berdasarkan penelitian Mastiani (2013: 
160) dinyatakan bahwa beberapa pekerjaan di 
tempat pengemasan produk pertanian bisa di-
lakukan oleh anak tunagrahita ringan, karena 
pekerjaan yang tersedia dapat dikatakan tidak 
terlalu sulit dan tidak membutuhkan pemikiran, 
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pekerjaan yang tersedia cenderung memerlukan 
kerja tangan. Namun dalam kegiatan pelatihan 
keterampilan di sekolah harus dilakukan secara 
rutin dengan waktu yang cukup lama dalam 
setiap kegiatan pembelajaran keterampilan di 
sekolah.

Mangunsong (1998: 121) menyatakan 
pendidikan bagi anak tunagrahita ringan me-
merlukan suatu keahlian khusus, terutama bagi 
guru yang mengelola proses belajar mengajar. 
Penyesuaian metode dan program pengajaran 
tersebut meliputi pelajaran harus bersifat kong-
krit, metode mengajar dengan pendekatan indi-
vidual, pelajaran diulang secara kontinu, jangan 
terlalu menuntut syarat akademik yang tinggi, 
kata yang digunakan sederhana dan mudah di-
pahami, jangan memperlihatkan sikap menakut-
nakuti anak, dan isi pengajaran supaya menarik 
minat anak. Berdasarkan pernyataan tersebut 
tentunya guru hendaknya mempersiapkan bahan 
ajar sendiri yang disesuaikan dengan karakter-
istik anak sehingga memudahkan dalam proses 
pembelajaran.

Berdasarkan analisis fakta yang telah di-
uraikan bahwa guru selama ini mengalami 
hambatan dalam mengajar, guru belum memi-
liki bahan ajar yang sesuai dengan karakteris-
tik siswa, sehingga perlu dilakukan penelitian 
pengembangan yang bertujuan mengembang-
kan bahan ajar. Bahan ajar  dalam peneli-
tian pengembangan ini berupa buku panduan 
pengemasan sayur organik bagi siswa tunagra-
hita ringan. Buku panduan yang disajikan yaitu 
berupa materi tentang pengemasan dan prose-
dur pengemasan yang baik dan benar. 

Buku panduan dibuat secara praktis, dengan 
kata yang sederhana, dengan ilustrasi dalam ben-
tuk komik, serta memberikan gambar kongkret 
dalam bentuk foto sehingga menarik dan mu-
dah dipahami siswa tunagrahita ringan tersebut. 
Pengembangan buku panduan ini disesuaikan 
dengan karakteristik siswa tu-nagrahita ringan 
yang ada di sekolah, sehingga peneliti meng-
gunakan judul “Pengembangan Buku Panduan 
Pengemasan Sayur Organik Bagi Siswa Tun-
agrahita Ringan SMALB”. Penelitian pengem-
bangan ini bertujuan untuk menghasilkan suatu 
produk bahan ajar dalam bentuk buku panduan 
pengemasan sayur organik bagi siswa tunagra-
hita ringan yang dikembangkan sesuai karak-
teristik siswa sehingga dapat membantu dalam 
kegiatan pembelajaran serta mampu memberi-

Sedangkan dalam uji coba audiens untuk 
mengetahui keefektifitasan penggunaan buku 
panduan pengemasan sayur organik bagi siswa 
tunagrahita ringan dalam pembelajaran yaitu 
dengan menggabungkan nilai tes performa dan 
tes praktik selanjutnya diprosentasekan.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil

Hasil pengembangan meliputi penyajian 
data uji coba produk, analisis data, dan revisi 
produk. Data uji coba ahli bahan ajar dilihat dari 
beberapa aspek, diantaranya: (a) aspek relevansi 
bahan ajar, (b) aspek keefektifan bahan ajar, (c) 
aspek keefesiensian bahan ajar, (d) aspek keme-
narikan bahan ajar, (e) aspek teknis. Dari be-
berapa aspek tersebut diperoleh skor keseluru-
han yaitu 99, jumlah ini memenuhi kriteria skor 

kan keterampilan khusus untuk dikuasai siswa 
tunagrahita ringan.

METODE 

Desain penelitian ini adalah Research and De-
velopment yang mengadaptasi dari model pengem-
bangan Borg and Gall (1986) dalam Akbar (2011: 
142). Prosedur pengembangan yang dilakukan yaitu 
dengan (a) identifikasi kebutuhan; (b) perumusan 
tujuan; (c) pengembangan materi; (d) perancan-
gan bahan ajar; (e) produksi; (f) validasi; (g) revisi. 
Uji coba produk dilakukan kepada ahli bahan ajar 
yaitu lulusan S2 yang memiliki kualifikasi tentang 
bahan ajar dan berpengalaman dalam mengajar 
pengembangan bahan ajar: ahli materi yaitu lulusan 
S2 yang memiliki kualifikasi tentang pemahaman 
konsep materi keterampilan pertanian; calon peng-
guna yaitu instruktur keterampilan pertanian siswa 
tunagrahita ringan, dan audiens (siswa) sejumlah 4 
siswa tunagrahita ringan yang mengikuti kegiatan 
pembelajaran keterampilan pertanian.
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validitas bahan ajar sangat valid. Data uji coba 
ahli materi dilihat dari aspek: (a) relevansi, (b) 
keakuratan materi, (c) kelengkapan sajian, (d) 
kesesuaian sajian dengan tuntutan pembelajaran 
yang berpusat pada siswa, (e) kesesuaian bahasa 
dengan kaidah bahasa Indonesia yang baik dan 
benar. Dari aspek tersebut diperoleh skor kes-
eluruhan yaitu 83, jumlah ini memenuhi kriteria 
skor validitas bahan ajar valid.

Data uji coba calon pengguna (instruktur) 
dilihat dari aspek: (a) relevansi, (b) kefektifan 
bahan ajar, (c) keefisiensian bahan ajar, (d) ke-
menarikan bahan ajar, (e) sistematika penulisan, 
(f) kebahasaan, (g) kesesuaian sajian dengan 
tuntutan pembelajaran yang terpusat pada siswa. 
Dari aspek tersebut diperoleh skor 70, jumlah 
ini memenuhi kriteria skor validitas bahan ajar 
cukup valid. Berdasarkan skor validitas yang 
diperoleh dari ketiga ahli selanjutnya dirata-
rata maka diperoleh skor 84, yang menyatakan 
buku panduan tersebut valid. Data uji coba au-
diens diperoleh hasil prosentase 85,125% yang 
termasuk buku panduan sangat valid atau media 
efektif.

Analisis data dilakukan dengan melihat ha-
sil skor yang diperoleh dan mencermati saran-
saran perbaikan dari para ahli. Saran perbaikan 
dari ahli bahan ajar adalah merevisi ulang sam-
pul luar dengan mencantumkan identitas penu-
lis, logo, dan identitas universitas, serta merubah 
gambar sampul dengan gambar nyata bukan 
kartun. Saran perbaikan dari ahli materi adalah 
menukar letak tujuan pembelajaran, memilih 
bahasa yang tepat, dan mencantumkan rubrik 
penilaian atau kriteria penilaian. Sedangkan sa-
ran perbaikan dari calon pengguna (instruktur) 
adalah dengan membuat materi lebih praktis, 
menggunakan gaya bahasa yang sederhana, dan 
memberikan tes unjuk kerja pada setiap akhir 
kegiatan.

Berdasarkan hasil analisis data uji coba ahli 
bahan ajar, ahli materi, calon pengguna, dan au-
diens dapat diambil kesimpulan bahwa revisi 
dilakukan dengan mengubah sampul (cover) ba-
han ajar, mengubah peletakan tujuan pembelaja-
ran, menggunakan gaya bahasa yang sederhana, 
membuat bahan ajar yang praktis tidak teoritis, 
dan mencantumkan tes performa serta rubrik 
penilaian pada setiap akhir kegiatan pembelaja-
ran. Selanjutnya dilakukan revisi produk, revisi 
produk dilakukan untuk menyempurnakan buku 
panduan pengemasan sayur organik bagi siswa 

tunagrahita ringan berdasarkan saran-saran dari 
para ahli. 

Pembahasan

Produk buku panduan pengemasan sayur 
organik bagi siswa tunagrahita ringan yang di-
susun dengan disesuaikan karakteristik siswa 
ini dibuat semenarik dan sesederhana mungkin 
sehingga mudah untuk dipahami oleh siswa tu-
nagrahita ringan. Buku panduan pengemasan 
sayur organik dibuat dengan menggunakan ilus-
trasi bentuk komik dan gambar atau foto. Komik 
dirancang untuk memberikan hiburan bagi siswa 
namun tidak melupakan konteks dari materi yang 
akan dipelajari. Sedangkan gambar atau foto 
merupakan media produksi bentuk asli dalam 
dua dimensi yang dapat memperlihatkan bentuk 
kongkrit atau realistis dari kegiatan mengemas 
sayur organik. Hal ini dikarenakan untuk me-
narik minat dan juga memudahkan pemahaman 
serta ingatan siswa tunagrahita ringan.

Buku panduan pengemasan sayur organik 
ini dikembangkan dengan maksud untuk mem-
berikan suatu keterampilan (skill) bagi siswa 
tunagrahita ringan. Buku panduan pengemasan 
sayur organik ini memudahkan siswa dalam 
mengingat setiap tahapan kegiatan kerja. Hal 
ini yang menjadikan elemen penting untuk men-
capai tujuan pembelajaran. Keterbatasan da-
lam pengembangan buku panduan pengemasan 
sayur organik ini adalah menggunakan gambar. 
Kelemahan gambar tersebut dinyatakan oleh 
Sadiman (1987: 31) sebagai berikut: (1) gambar/
foto hanya menekankan persepsi indera mata; 
(2) gambar/foto benda yang terlalu kompleks 
kurang efektif untuk kegiatan pembelajaran; 
(3) ukurannya sangat terbatas untuk kelompok 
besar. Meskipun demikian, buku panduan ini 
mampu merespon kegiatan belajar yang ber-
variasi dengan tidak hanya menekankan prinsip 
indera mata.

Akbar (2011: 52) menyatakan kebermak-
naan belajar dengan membaca (10%), belajar 
dengan mendengarkan (20%), belajar dengan 
melihat (30%), belajar dengan melihat dan men-
dengar (50%), belajar dengan mengatakan (70%), 
dan belajar dengan mengatakan dan melakukan 
(80%). Kegiatan pembelajaran dengan meng-
gunakan buku panduan pengemasan sayur or-
ganik ini adalah dengan pengalaman melihat, 
membaca, mendengarkan, menyebutkan dan 
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mendeskripsikan (mengatakan), dan melakukan 
kegiatan praktik mengemas sayur organik. Buku 
panduan pengemasan sayur organik telah me-
menuhi prinsip buku ajar yang baik dalam Ak-
bar (2013: 34) sebagai berikut; keakuratan, ke-
sesuaian (relevansi), komunikatif, lengkap dan 
sistematis, berorientasi pada student centered, 
berpihak pada ideology bangsa dan negara, kai-
dah bahasa benar, dan terbaca. Prinsip-prinsip 
tersebut telah dituangkan dalam instrumen vali-
dasi sehingga buku panduan pengemasan sayur 
organik dinyatakan sangat valid oleh ahli bahan 
ajar, dinyatakan valid oleh ahli materi, cukup 
valid oleh calon pengguna, dan valid atau efektif 
berdasarkan uji coba audiens.

Berdasarkan saran perbaikan dari para ahli 
dan calon pengguna, hasil akhir produk adalah 
berupa buku panduan pengemasan sayur or-
ganik yang praktis sehingga mudah dipelajari 
siswa tunagrahita ringan, pemilihan bahasa juga 
yang sederhana. Pada hasil akhir, sampul buku 
panduan menggunakan gambar kongkrit siswa 
tunagrahita ringan yang sedang melakukan ke-
giatan pengemasan bukan lagi gambar kartun. 
Buku panduan pengemasan sayur organik ini 
juga dilengkapi dengan tes performa dan rubrik 
penilaiannya. Tes performa diberikan di akhir 
kegiatan sehingga bisa dilakukan penilaian hasil 
kerja siswa. Penilaian ini dijadikan tolok ukur 
kemampuan penguasaan keterampilan siswa. 
Kemampuan penguasaan ini merupakan aplikasi 
dari tujuan  pembelajaran yang telah direncana-
kan untuk dikuasai siswa menggunakan buku 
panduan pengemasan sayur organik tersebut.

Pengembangan buku panduan pengemasan 
sayur organik ini dimulai dengan kegiatan iden-
tifikasi kebutuhan, perumusan tujuan, perumu-
san materi, perancangan buku panduan, validasi 
buku panduan oleh ahli bahan ajar, ahli materi, 
calon pengguna (instruktur) dan revisi. Kemu-
dian dilanjutkan uji coba audiens (siswa) untuk 
mengetahui keefektifan buku panduan penge-
masan sayur organik yang mengacu pada prin-
sip bahan ajar yang baik berdasarkan teori yang 
ada. 

Kelemahan pengembangan buku panduan 
pengemasan sayur organik ini yaitu pengem-
bangan hanya sampai uji coba kelompok kecil. 
Menurut strategi pengembangan Borg and Gall 
(dalam Inanahayu, 2012: 65) setelah uji coba 
kelompok kecil, untuk mendapatkan produk 
yang lebih sempurna dan valid dilanjutkan den-

gan melakukan uji coba lapangan utama. Sedan-
gkan pengembangan buku panduan pengemasan 
sayur organik ini hanya dilakukan sampai uji 
coba kelompok kecil. Karena keterbatasan 
waktu, tempat, dan biaya, tahap uji lapangan 
yang lebih luas tersebut tidak dapat terlaksana. 
Wahyudi (2011) mengatakan langkah-langkah 
tersebut bukanlah hal baku yang harus diikuti, 
langkah yang diambil bisa disesuaikan dengan 
kebutuhan peneliti.

KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan

Pemanfaatan buku panduan pengemasan 
sayur organik bagi calon pengguna yaitu da-
pat menggunakan buku panduan pengemasan 
sayur organik untuk melatih kemandirian siswa 
tunagrahita ringan, dengan memberikan materi 
mengenai tahapan mengemas produk sayur or-
ganik diberikan kembali di kelas baik pemberian 
materi saja atau disertai praktik menggunakan 
media yang sederhana. Implementasi program 
keterampilan mengemas produk sayur organik 
hendaknya dilakukan sejak dini, jangan hanya 
pada jenjang SMALB saja, karena dengan pen-
genalan sejak dini anak akan terbiasa dengan 
pekerjaan tersebut sehingga pada saat pembe-
lajaran keterampilan di SMA anak sudah mahir 
begitu juga saat keluar dari SMALB.

Saran

Agar produk dapat digunakan secara luas, 
maka disarankan kepada guru atau instruktur 
keterampilan pertanian untuk menyebarluaskan 
kepada rekan guru yang lain. Selain itu, buku 
panduan pengemasan sayur organik ini juga 
perlu didiskusikan lebih lanjut untuk menin-
gkatkan kinerja guru dalam kelompok sebagai 
upaya penyempurnaan produk buku panduan 
pengemasan sayur organik bagi siswa tunagra-
hita ringan.

Penelitian lebih lanjut dapat dilakukan berupa 
penelitian kuantitatif untuk menguji efektivitas 
penggunaan buku panduan pengemasan sayur 
organik bagi siswa tunagrahita ringan ini terh-
adap peningkatan kemampuan melakukan secara 
mandiri atau mahir. Selain itu, perlu dilakukan uji 
coba lapangan dalam skala luas agar buku panduan 
pengemasan sayur organik bagi siswa tunagrahita 
ringan ini benar-benar dimanfaatkan dengan baik.
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